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Abstract 
This study aims to analyze students' mathematical critical thinking skills and student confidence. The method 
used in this research is descriptive qualitative method. The sample studied was one class which amounted to 28 
students in class IX A Mts Muslimin Citapen in the area of West Bandung Regency. The instruments used are 
test and non-test questions. The test questions used were mathematical critical thinking test questions as many as 
5 questions, and the non-test questions used were the questionnaire self confidence in each student. The results 
of the analysis obtained are the mathematical critical thinking skills of Mts in West Bandung Regency based on 
written description tests are still relatively low. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan kepercayaan diri 
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Sampel yang diteliti 
adalah satu kelas yang berjumlah 28 siswa dikelas IX A Mts Muslimin Citapen di daerah Kabupaten Bandung 
Barat. Instrumen yang dipakai soal tes dan dan non tes. Adapun soal tes yang dipakai adalah soal tes berpikir 
kritis matematis sebanyak 5 soal, serta soal non tes yang dipakai adalah angket self sonfidence pada masing-
masing siswa. Hasil analisis yang didapat ialah kemampuan berpikir kritis matematis Mts di daerah Kabupaten 
Bandung Barat  berdasarkan tes uraian tertulis masih tergolong rendah. 
Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, self confidence 
 
 
Menurut (Jhonson, 2010) berpikir kritis adalah sebuah proses yang terorganisir dan jelas 
digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pembuat keputusan, menganalisis 
asumsi-asumsi, dan penemuan secara ilmiah sedangkan menurut (Surya, 2011) berpikir kritis 
merupakan kegiatan yang aktif, gigih dan mempertimbangkan dengan cermat mengenai sebuah 
keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima, dipandang dari berbagai sudut alasan yang 
mendukung dan menyimpulkan.  
Dalam pembelajaran matematika siswa terbiasa menerima informasi yang disampaikan oleh 
guru terlebih dahulu dan banyak siswa yang mengahapalkan rumus sehingga siswa merasa terbebani 
oleh banyaknya rumus yang ada dan banyaknya materi yang harus mereka tanggapi saat guru 
menyampaikan materi. Selain itu, hampir sebagian besar materi dalam matematika abstrak sehingga 
membuat siswa kesulitan untuk memahami konsep. Apalagi tahap berpikir mereka masih ada pada 
tahap berpikir opersional konkret sehinnga siswa akan mengalami kesulitan karena dipaksakan untuk 
berpikir secara abstrak. Menurut (Putra H. D., 2014) pelajaran matematika menjadi sangat 
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menakutkan dan sulit dipelajari. Kondisi ini dapat membuat kemampuan berpikir kritis siswa SMP 
dalam pembelajaran matemaika menjadi rendah. Menurut (Nurdwiandini, 2018) merubah persepsi 
siwa yag tidak baik terhdap pembelajaran matematika tentu bukan merupakan bukan tugas yang 
mudah bagi guru. Menurut (Hamalik, 2006) belajar dengan hanya tidak mempelajari pelajaran yang 
ada, tetapi juga membiasakan, persepsi,  kesenangan ataupun sessuai minat, maupun penyesuaian 
soal, serta dengan segala keterampilan lain dan cita-cita. Guru harus memhami karakter siswa dan 
mampu menguasai materi agar siswa mampu memahami yang terdapat pada pelajaran matematika. 
Selain itu guru harus mampu menyusun bahan ajar yang sesuai atau selaras dengan kemampuan siswa 
agar siswa dapat lebih memaknai proses belajar mengajar.  
Kemampuan berpikir sangatlah penting untuk dilatih seperti yang diungkapkan (Hassoubah, 
2004) dengan berpikir baik secara kritis ataupun kreatif dapat lebih mengembangkan diri seseorang 
dalam mengambil keputusan atau memberikan penilaian terhadap suatu hal sehingga seseorang dapat 
menyelesaikan suatu masalah. Berpikir kritis mempunyai makna berpikir yang harus dibangun pada 
siswa sehingga menjadi suatu watak atau kepribadian yang terpatri di dalam siswa untuk memecahkan 
segala persoalan kehidupannya, keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena dengan 
keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi 
dirinya. Selain itu menurut (Putra H. , 2017) guru menyusun intrumen yang sesuai dengan indikator 
kemampuan tersebut sehingga diperoleh peningkatan kemampuan berpikir kritis yang tepat. Indikator-
indikator berpikir kritis menurut (Ennis, 1996) yaitu: (1) klafikasi sederhana: mmberikan alasan suatu 
keputusan;(2) menyimpulkan;(3) klarifikasi lebih lanjut; serta dugaan dan keterpaduan.  
Selain kemampuan berpikir krtis aspek yang tidak kalah penting yang harus dimiliki oleh 
siswa yaitu kepercayaan diri ( self sonfidence ). Menurut (Centi, 1993) konsep diri adalah gagasan 
seseorang tentang diri sendiri yang memeberikan gambaran kepada seseorang mengenai dirinya 
sendiri. Menurut (Lauster, 2002) kepercayaan diri merupak suatu konsep atau keyakinan atas 
kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas merasa bebas untuk 
melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan 
kekurang diri sendiri. Menurut (Angelis, 2003)percaya diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk 
melakukan segalanya yang kita ingin kan dan butuhkan dalam hidup. Percaya diri sendiri sehingga 
mampu menhadapi tantangan hidup apapun dengan bebuat sesuatu. Berdasrkan uraian diatas perlu 
dilakukan analisi lebih lanjut mengenai kemmpuan berpikir kritis khususnya pada indikastor yang di 
ujikan dan self confidence siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir 
kritis matematis dan kepercayaan diri ( self confidence) siswa Mts terhdap pembelajaran matematika.  
 
METODE  
 Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi (Sugiyono, 2012). 
Sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IX A di Mts Muslimin Citapen tahun 
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ajaran 2018/2019 berjumlah 28 siswa. Tes yang dipakai untuk penelitian ini yaitu instrumen soal 
kemampuan berpikir kritis dan angket self confindence tes kemampuan pada berpikir kritis matematik 
terdiri dari 5 pertanyaan yang masing-masing pertanyaan mewakili satu indikator dengan masing-
masing-masing skor maksimal 4. Tes tersebut diberikan kepada 28 siswa sampel. Angkate self 
confindence bertujuan untuk mengetahui skala kepercayaan diri siswa terhadap matematika.  
 Keabsahan data tersebut dilakukan dengan teknik membandingkan data tes dan angket self 
confidence teknik ini dilakukan dengan menilai hasil jawaban siswa berdasarkan tes yang telah 
diberikan dan menentukan jenis-jenis kesalahan jawaban siswa dan mengetahui banyaknya jenis 
kesalahan siswa menngunakan rumus  
𝑃 =  
𝑛
𝑁
 𝑋 100 
 Keterangan  
P : persentase  
n : banyaknya kesalahan       (Sugiyono, 2012) 
N : banyaknya kemungkinan kesalahan  
Kriteria presentase kesalahan dari masing-masing jenis kesalahan, konversi skor sebagai berikut : 
Tabel 1 
Kriteria Presentase Banyaknya Kesalahan  
Presntase (P) Kriteria  
90,00 ≤ P ≤ 100  Sangat Tinggi  
80,00 ≤ P ≤ 90,00 Tinggi  
65,00 ≤ P ≤ 80,00 Sedang  
55,00 ≤ P ≤ 65,00 Rendah  
P ≤ 65,00 Sangat Rendah  
 
Hasil dan Pembahasan  
 Data hasil jawaban tes kemampuan berpikir kritis serta angket self confidence dari siswa 
selanjutnya dilakukan analisis untuk melihat atau memperoleh suatu gambaran kemampuan pada 
berpikir kritis serta self confidence siswa.  
Hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa  
Tabel 2 
Persentse (P) Banyaknya Kesalahan Jawaban  
No Indikator P ( Benar ) P( Salah ) Kriteria 
Kesalahan 
1 Klarifikasi Sederhana  42.46 57,54 Rendah  
2 Memberikan alasan untuk suatu keputusan  44,25 55,75 Rendah  
3 Menyimpulkan  28.20 77,80 Sedang  
4 Klarifikasi lebih lanjut  17,38 83,62 Tinngi  
5 Dugaan dan keterpaduan  30,25 69,75 Sedang  
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 Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa kesalahan jawaban siswa pada individual klarifikasi 
sederhana dan memberikan alasan untuk suatu keputusan berada pada kriteria kesalahan rendah, untuk 
indikator menyimpulkan serta dugaan dan keterpaduan berada pada kriteria kesalahan sedang, 
kemudian indikator klarifikasi lebih lanjut berada pada kriteria kesalahan tinggi.  
Pada indikator klarifikasi sederhana 42,46% siswa mampu mengidentifikasi, memberikan 
klarifikasi sederhana terhadap pertanyaan dan 57,54% belum mampu memberikan atau 
mengidentifikasi pertanyaan mengenai indikator klarifikasi sederhana, mengenai indikator klarifikasi 
sederhana. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap soal. Pada indikator  keputusan 
44,25% siswa mampu memberikan alasan terhadap keputusan yang dikemukakan dan 55,75% tidak 
mampu memberikan alasan terhadap keputusan yang dikemukakan. Hal ini disebabkan konsep 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran masih ada yang kurang. Pada indikator menyimpulkan 
28,20% siswa mampu menyelesaikan soal sampai menarik kesimpulan dan 77,805 siswa belum 
mampu menyelesaiakan soal sampai menarik kesimpulan hal ini disebabkan kurangnya pemahaman 
siswa terhadap konsep dan langkah-langkah yang harus dikerjakan pada soal. Pada indikator 
klarifikasi lebih lanjut 17,38% siswa mampu memberikan klarifikasi lebih lanjut dan 83,62%. Siswa 
belum mampu memberikan klarifikasi lebih lanjut hal ini disebabkan siswa tidak mengerti konsep apa 
yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal. Serta pada indikator dugaan dan keterpaduan 
30,25% siswa dapat memahami pertanyaan dan dapat menyelesaikan dengan praduga yang benar dan 
69,75% siswa belum mampu memahami pertanyaan dan tidak dapat memebri praduga yang sesuai.  
Tabel 3  
Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa  
Skor  Banyaknya Siswa  Keterangan  
12 0 Sangat Baik  
9 7 Baik  
6 21 Cukup  
3 0 Tidak Baik  
0 0 Sangat Tidak Baik  
Jumlah  28   
 
 Berdasarkan tabel 3dari 28 siswa tidak ada satu orang pun siswa yang memiliki skor 
kemampuan berpikir kritis matematis yang baik yang sesuai dengan indikator, tetapi sebanyak 7 siswa 
memiliki kemampuan berpikir kritis matematis baik sedikit kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
Sebanyak 21 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang cukup, namun kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa masih tergolong sedikit masih ada kekeliruan dalam menyelesaiakan soal.  
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ANALISIS KESALAHAN PADA JAWABAN  
Berikut ini merupakan suatu pembahasan mengenai jawaban siswa terhadapsoal berpikir kritis dengan 
skor hasil yang kurang maksimal. Berikut adalah pertanyaan pada kemampuan tes berpikir kritis serta 
analisis –analisisnya. 
Analisis jawaban  siswa yang memperoleh skor 2 pada pertanyaan no 1 dengan indikator memberikan 
penjelasan sederhana. 
1. Pada acara kenaikan kelas kepala sekolah akan memberikan hadiah kepada siswa yang mendapat  
juara 1,2 dan 3 dengan masing-masing juara 5 orang. Dan hadiah tersebut akan dimasukan ke 
dalam kotak dengan dibungkus dengan kertas kado. Ukuran kotak tersebut sebagai berikut : 
- Juara 1 yaitu 30 cm x 20 cm x 10 xm 
- Juara 2 yaitu 20 cm x 10 cm  x 10 cm 
- Juara 3 yaitu 10 cm x 5 cm x 10 cm 
Dan untuk membungkus seluruh kotak tersebut dibutuhkan minimal 4 buah kertas kado dengan 
ukuran masing-masing 0.90 m x 0.60 m. 
1) Periksalah kebenaran dari permasalahan di atas dengan caramu sendiri! 
2) Sertakanlah alasan dari jawaban yang telah kamu selesaikan tersebut! 
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini dapat disajikan salah 
satu jawaban siswa   
 
Gambar.1 Jawaban siswa pada sosal no 1 
Gambar 1 memperlihatkan jawaban siswa yang sudah memahami maksud dari soal tersebut, anak 
sudah bisa menentukan langkah apasaja yang harus mereka kerjakan, namun anak belum bisa 
memberikan penjelasan sederhana terhadap jawaban yang mereka peroleh. Hal ini dapat disimpulkan 
siswa tersebut dapt fokus terhadap suatu pertanyaan namun tidak disertai dengan alasan yang 
mendukung jawaban tersebut sehingga siswa hanya mendapat skor 2. 
Analisis jawaban siswa yang memperoleh skor 2 pada pertanyaan no 2 dengan indikator Memberikan 
Alasan untuk Suatu Keputusan. 
358    Journal On Education, Volume 01, No. 02, Februari, hal. 353-364 
2. Elsatya diberi 2 kotak oleh ayah yang akan diisi dengan permen coklat dan permen susu, dengan 
rincian sebagai berikut : 
1. Kotak 1 memiliki panjang 30 cm, lebar 30 cm dan tinggi setengahnya dari ukuran 
panjang. 
2. Kotak 2 memiliki ukuran panjang dan lebar yang sama dengan kotak 1, akan tetapi 
memiliki tinggi dua kali lipat dari tinggi kotak 1. 
Berilah nama pada masing-masing kotak tersebut berdasarkan bentuknya ? Berikan alasanmu! 
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini dapat disajikan salah 
satu jawaban siswa  
 
Gambar.2 Jawaban siswa pada soal no 2 
Gambar 2 memperlihatkan salah satu jawaban siswa terhadap soal  berpikir kritis dengan 
indikator berpikir kritis memberi alasan pada suatu keputusan, terlihat pada jawaban di atas siswa 
sudah memahami pertanyaan pada soal tersebut namun siswa masih belum bisa memberikan alasan 
terhadap jawaban yang mereka berikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu 
memberikan keputusan tetapi siswa belum bisa memberikan alasan terhadap keputusan tersebut 
sehingga siswa hanya memperoleh skor 2. 
Analisis jawaban  siswa yang memperoleh skor 1 pada pertanyaan no 3 dengan indikator m Menarik 
kesimpulan. 
3. Sebuah pabrik teh kotak rumahan berencana akan mengemas hasil produksinya kedalam satu 
kemasan. Pemilik pabrik memilih antara dua kemasan sebagai berikut  
 
 
 
 
 
 
 
Kotak 2 Kotak 1 
 
 
 
5.5cm 
3.5 cm 
8cm 
 
 
 4.5cm 
4.5cm 
4.5cm 
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Kotak 1 dijual dengan harga Rp. 5.000 sedangkan kotak 2 dijual dengan harga Rp. 3.000, penjualan 
dengan kotak manakah yang seharusnya dipilih agar menghasilkan pendapatan lebih banyak, jika 
pabrik itu memproduksi 8 liter teh ? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini dapat disajikan salah 
satu jawaban siswa  
 
Gambar.3 Jawaban siswa pada soal no 3 
Berdasarkan gambar no 3 memperlihatkan jawaban salah satu siswa pada soal dengan indikator 
menarik kesimpulan, pada jawaban siswa di atas siswa sudah memahami soal tersebut hanya saja 
siswa belum mampu menyelesaikan soal dikarenakan kemampuan awal siswa dalam menghitung 
perkalian desimal belum maksimal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa anak belum memahami konsep 
sebelumnya tentang perkalian desimal sehingga anak tidak dapat memberi kesimpulan terhadap soal 
karena tidak selesai dan siswa hanya mendapat skor 1. 
Analisis jawaban siswa yang memperoleh skor 2 pada pertanyaan no 4 dengan indikator Membuat 
penjelasan lebih lanjut. 
4. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Saat ukuran limas di atas diperkecil menjadi 1/3 dari ukuran semula, terjadi perdebatan antara Anita 
dan Risma. Anita berpendapat bahwa volume limas itu akan menjadi 1/6 volume limas semula, 
sedangkan menurut Risma volume limas itu akan menjadi 1/9 volume limas semula. Pendapat 
siapakah yang lebih tepat ? Berikan jawaban beserta alasannya ? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini dapat disajikan salah 
satu jawaban siswa  
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Gambar.4 jawaban siswa pada soal no 4 
Berdasarkan gambar no 4 memperlihatkan salah satu jawaban siswa pada soal no 4 dengan indikator 
pertanyaan berpikir kritis membuat penjelasan lebuh lanjut, pada soal ini jawaban siswa sudah 
mendekati benar, siswa sudah memahami konsep dan langkah pengerjaan soal hanya saja siswa masih 
lemah pada materi sebelumnya tentang perkalian pecahan sehingga hasil dari perhitungan masih 
salah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa anak sudah memahami konsep dan sudah mampu 
memberikan penjelasan lebuh lanjut hanya saja ada kesalahan konsep pada perhitungan hasil sehingga 
anak hanya memperoleh skor 2 
Analisis jawaban siswa yang memperoleh skor 2 pada pertanyaan no 5 dengan indikator 
Memperkirakan dan menggabungkan   
5. Coba perhatikan kubus pada gambar di bawah yang keempat diagonal ruangnya saling berpotongan 
pada satu titik.  
 
 
a. Terbentuk bangun apakah antar sisi dengan perpotongan diagonal ruang kubus 
b. Tuliskan kesimpulan yang terdapat pada masalah di atas mengenai luas permukaan dan 
volume . 
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini dapat disajikan salah 
satu jawaban siswa  
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Gambar. 5 jawaban siswa pada soal no 5 
Berdasarkan gambar no 5 memperlihatkan salah satu jawaban pada soal no 5 dengan indikator soal 
memperkirakan dan menggabungkan, pada soal ini jawaban siswa sudah mendekati benar hanya pada 
soal no 5 siswa belum mampu menduga dan memperkirakan konsep yang terdapat pada gambar dan 
belum mampu memberikan kesimpulan yang didukung dengan alasan. Hal ini dapat disimpulkan 
kemampuan anak dalam menyelesaikan soal dengan indikator memperkirakan dan menggabungkan 
belum maksimal sehingga siswa hanya memperoleh skor . Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh 
berbagai jawaban siswa. Berikut ini dapat disajikan salah satu jawaban siswa  
Hasil kepercayaan diri siswa  
 Analisis self confidence atas kepercayaan diri siswa disesuaikan dengan indikator 
kepercayaan diri. Indikator kepercayaan diri menurut (Lauster, 2002) yaitu: percaya kepada 
kemampuan sendiri, optimis dalam menghadapi kesulitan, berani mengungkapkan pendapat, 
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
 
Tabel 4 
Presentase self confidence 
No PERNYATAAN  RESPON  
 
PERCAYA KEPADA KEMAMPUAN SENDIRI  SS S TS STS 
1 
Saya ragu bertanya kepada guru karena kemampuan 
matematika saya (-) 
71,43 46,43 0 0 
2 saya yakin akan berhasil dalam ujian matematika (+) 39,29 35,71 42,86 0 
3 
saya gugup ketika harus menjelaskan materi matematika 
didepan kelas (-) 
42,86 53,57 21,43 0 
4 
saya mampu menjelaskan kembali materi matematika yang 
sudah dijelaskan guru (+) 
14,29 32,14 50 21,43 
5 
saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 
matematika yang kurang saya pahami (-) 
39,29 53,57 21,43 0 
6 
saya yakin dapat menejasakan secara lisan pendapat atau 
materi matematika didepan kelas (+) 
10,71 25 75 7,14 
7 
saya ragu ketika harus menginterpretasikan sebuah solusi dari 
masalah yang saya hadapi (-) 
10,71 75 28,57 3,56 
8 
saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes matematika 
(+) 
21,43 57,14 35,71 3,57 
 
BERTINDAK MANDIRI MENGAMBIL KEPUTUSAN 
SENDIRI     
9 saya malu ketika harus mengerjakan soal matematika di 21,43 0 57,14 3,57 
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depan kelas (-) 
10 
saya putus asa ketika harus menyusun model matematika dari 
suatu masalah atau situasi (-) 
17,86 35,71 39,29 10,71 
11 
saya mampu mengatasi maslah atau kesulitan yang muncul 
dalam belajar matematika (+) 
14,29 50 53,57 14,29 
12 saya memilih soal matematika sendiri untuk latihan (+) 17,86 35,71 46,43 10,71 
13 saya yakin dapat mempelajari matematika serumit apapun (+) 14,29 42,86 42,86 14,29 
14 
saya kurang mampu memahami materi matematika sehingga 
perlu bantuan guru (-) 
71,43 46,43 3,57 0 
15 
saya mudah mecari informasi tentang matematika di internet 
(+) 
7,14 57,14 53,57 0 
16 
untuk tugas individu saya membuat tugas matematika secara 
mandiri (-) 
35,71 50 32,14 0 
 
OPTIMIS DALAM MENGAHADAPI KESULITAN  
    
17 
saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam matematika 
(+) 
50 52,57 14,29 0 
18 saya kesulitan mengaut waktu untuk belajar matematika (-) 17,86 82,14 14,29 3,57 
19 
saya merasa bingung ketika guru memulai menjelaskan 
materi matemtika yang baru (-) 
17,86 64,29 35,71 0 
20 
saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
grafik dalam matematika (-) 
10,71 78,57 28,57 0 
21 
saya merasa tertantang ketika dihadapkan dengan bilangan-
bilangan yang berpola (+) 
25 60,71 32,14 0 
22 saya dapat memahami materi matematika pada umumnya (+) 14,29 64,29 32,14 7,14 
23 
saya gugup ketika mengamati masalah-masalah matematika 
(-) 
21,42 64,29 32,14 0 
24 
saya mampu mengaplikasikan teori dalam masalah 
matematika (+) 
14,29 35,71 64,29 3,57 
 
BERANI MENGUNGKAPKAN PENDAPAT 
    
25 
saya berani bertanya kepada teman-teman tentang soal-soal 
matematika (+) 
25 46,43 42,86 3,57 
26 
saya menghindari topik-topik matematika yang kurang saya 
pahami (-) 
7,14 53,57 46,43 10,71 
27 
saya bersemangat ketika berdebat dalam forum diskusi 
matematika (+) 
21,43 39,29 57,14 0 
28 saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika (-) 21,43 35,71 53,57 7,14 
29 
saya berani bertanya Kepada guru matematika karena saya 
memiliki kemampuan berkomunikasi (+) 
39,29 60,71 14,29 3,57 
30 
saya gugup ketika melakukan persentasi matematika di depan 
kelas (-) 
35,71 35,71 39,29 7,14 
 
 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan presentase self confidence siswa. Pada indikator percaya 
kepada kemampuan diri sendiri dengan pernyataan negatif pada nomor 1 dengan presentase 71,43% 
dan presentase pada pernyataan positif tertinggi dengan 75% pada pernyataan nomor 6 ini 
menunjukan bahwa kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya baik.  
 Pada indikator bertindak mandiri dalam mengambil keputusan presentase pada pernyataan 
negatif tertinngi dengan 71,43% pada pernyataan nomor 14 dan pada pernyataan positif presentase 
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tertinggi adalah 57,14% menunjukan kemampuan siswa dalam bertindak mandiri dalam mengambil 
keputusan cukup.  
 Pada indikator memiliki konsep diri yang  positif dengan presentase 64,29% pada pernytaan 
positif pada nomor 22 dan 24 dan pada pernyataan negatif presentase tertinngi pada pernyataan nomor 
18 dengan 82,14%. Ini menunnjukan rasa optimis dalam mengahadapi kesulitan siswa masih rendah.  
 Pada indikator berani mengungkapkan pendapat presentase tertinggi 60,71% pada pernyataan 
positif pada nomor 29. Sedangkan pada pernyataan negatif presentase tertingi 53,57% pada 
pernyataan nomor 26,28, dan 30 menunjukan bahwa siswa cukup berani dalam mengungkapkan 
pemdapatnya.  
 Berdasarkan hasil jawaban siswa dari MTs Muslimin Citapen kelas IX A, dapat dikatakan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih belum dikatakan cukup baik sehingga perlu 
dibiasakan lagi bagi seluruh siswa untuk mengerjakan soal-soal berpikir kritis agar siswa terbiasa 
dalam melatih kemampuan mereka. Berdasarkan hasil jawaban dari angket, meskipun siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan berpikir kritis matematis. Siswa sudah baik 
dalam kepercayaan dirinya sehingga mereka masih dapat mengembangkan dan mengemukakan 
ataupun berusaha menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis matematis. Hal tersebut sesuai 
dengan (Tresnawati, T.Hidayat,W.,& Rohaeti,E.E, 2017) bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
SMA dipengaruhi oleh kepercayaan diri sebesar 74,6% 
KESIMPULAN.  
 Analisis kemampuan berpikir kritis dalam matematika dapat disimpulkan siswa masih belum 
dapat menyelesaikan secara tepat soal kemampuan berpikir kritis dikarenakan siswa tidak terbiasa 
dengan soal tersebut sedangkan untuk kepercayaan diri siswa terhadap matematika dapat disimpulkan 
yaitu bahwa sebagian siswa sudah merasa cukup percaya diri dalam mengerjakan dan mengahadapi 
pelajaran ataupun pertanyaan matematika.  
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